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WARTA MINGGUAN GEREJA 

INDONESIAN FELLOWSHIP IN SINGAPORE 

EDISI 21 - 24 MEI 2020 

 

PANDEMI 

 

Pendahuluan 

Apakah terjadinya Pandemi Covid-19 sekarang ini adalah tandanya akhir 

zaman? Apakah Pandemi ini penghukuman Tuhan atas manusia? Apakah 
Pandemi ini datangnya dari Iblis? Dari Tuhan atau dari Iblis tidak perlu 

diperdebatkan. 

Isi 

ALKITAB MENCATAT PERBUATAN DAHSYAT AJAIB 

Yesaya 55:8 - Sebab rancangan-Ku bukanlah rancanganmu, dan jalanmu 

bukanlah jalan-Ku, demikianlah firman TUHAN. 

Ayat 9 - Seperti tingginya langit dari bumi, demikianlah tingginya jalan-Ku 

dari jalanmu dan rancangan-Ku dari rancanganmu. 

Rancangan Tuhan lebih tinggi dari rancangan siapa atau apapun. Kekuatan 

Tuhan sama dengan mukjizat. Apakah mukjizat? Segala sesuatu yang 

bersifat 'super-natural'. 

Di dalam Perjanjian Lama banyak mukjizat yang dilakukan Tuhan, 

contohnya: bangsa Israel menyeberang laut, Tuhan menenangkan laut. Itu 
adalah mukjizat, sebab tidak bisa dilakukan orang. Mukjizat Tuhan adalah 

hadirat Tuhan dan pemeliharaan Tuhan.  

Bagi orang-orang Mesir, mukjizat adalah hukuman. Bagi orang-orang Israel, 

mukjizat adalah anugerah perlindungan Tuhan. Setiap hari kita alami 

mukjizat, di tengah pandemi, bisa menyembah Tuhan, mendengar Firman 
Tuhan, sehat, seperti biasa-biasa. Semua adalah mukjizat anugerah 

pemeliharaan Tuhan. Puji Tuhan. 

Banyak hal dilihat biasa, padahal itu adalah anugerah Tuhan. Saat Tuhan 
mau bawa orang-orang Israel keluar dari Mesir, untuk beribadah kepada IA. 

Musa diutus. Firaun tidak mengizinkan, malah beban kerja atas orang-orang 

Israel diperberat.  
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Firaun hatinya keras, dan tulah turun. Tulah adalah 'super-natural', 
contohnya air menjadi darah. Mukjizat dilakukan Tuhan. Bagi orang Mesir 

itu adalah bencana alam. 

Keluaran 5:1 - Kemudian Musa dan Harun pergi menghadap Firaun, lalu 

berkata kepadanya: "Beginilah firman TUHAN, Allah Israel: Biarkanlah 

umat-Ku pergi untuk mengadakan perayaan bagi-Ku di padang gurun." 

Ayat 2 - Tetapi Firaun berkata: "Siapakah TUHAN itu yang harus 

kudengarkan firman-Nya untuk membiarkan orang Israel pergi? Tidak kenal 

aku TUHAN itu dan tidak juga aku akan membiarkan orang Israel pergi." 

Firaun sangat sombong. Dia menganggap negaranya sangat kuat. Dia 

bertanya, ”siapakah Tuhan?” Ia tidak hormat, tidak kenal, tidak dengarkan 

Firman-Nya?  

Keluaran 9:15 - Bukankah sudah lama Aku dapat mengacungkan tangan-

Ku untuk membunuh engkau dan rakyatmu dengan penyakit sampar, 

sehingga engkau terhapus dari atas bumi; 

Ayat 16 - akan tetapi inilah sebabnya Aku membiarkan engkau hidup, yakni 
supaya memperlihatkan kepadamu kekuatan-Ku, dan supaya nama-Ku 

dimasyhurkan di seluruh bumi. 

Tuhan dapat memakai tangan-Nya untuk lenyapkan Firaun. Tuhan kita 
Tuhan yang berkuasa atas langit dan bumi. Dengan mudah Tuhan dapat 

membunuh yang sombong. 

Pandemi adalah hal buruk dan mengerikan. Tuhan pakai bencana untuk 

memberitahukan Tuhan Yehovah adalah berkuasa!  

Bagi orang tidak percaya, orang sombong, orang berdosa, menjadi hal 
hukuman, mereka menjadi lemah tidak bisa banggakan apa-apa lagi. 

Sadarkan banyak hal yang tidak menyenangkan Tuhan, dan bertobat. 

Bagi orang percaya, itu adalah mukjizat yang memberi anugerah. 
Contohnya Sarah tidak punya anak, Tuhan memberitahu Abraham 

keturunanmu akan seperti pasir banyaknya. Bagi Abraham adalah mukjizat, 

anugerah. 

Bagi orang-orang Israel Tuhan sediakan manna, hal ini mukjizat bagi umat 

Israel, anugerah Tuhan yang mencukupkan. 

Tuhan mau binasakan manusia zaman Nuh, pakai air, sebab manusia di 

muka bumi penuh kekerasan, berdosa, bobrok. Kita sudah lihat banyak 
sekali mukjizat untuk memperlihatkan keadilan. Contohnya - tulah itu buruk 

bagi orang Mesir tetapi bagi orang Israel itu adalah anugerah mukjizat 

Tuhan. Saat menyeberangi laut teberau, jalan melewati laut di tanah kering, 

bagi orang Israel anugerah, bagi orang Mesir binasa.  
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Banyak PHK, apakah kita harus takut? Meragukan Tuhan? Tuhan kenapa 
tidak cepat hentikan? Kapan waktunya itu kedaulatan Tuhan. Tuhan yang 

mengetahui, kita boleh memohon. 

Kalau penghasilan sekarang menjadi turun, berarti dulu lebih tinggi, dulu 

bagus sekarang kurang bagus. Kalau dari dulu sampai sekarang buruk, ada 

pandemi tak ada pandemi tidak beda. Tapi karena dulu baik, apakah dulu 
ingat Tuhan? Jika dulu tidak ingat Tuhan, sekarang tidak baik ingat Tuhan, 

pandemi ini baik supaya kita kembali kepada Tuhan, ingat kebaikan Tuhan. 

Maka dari itu, jangan fokus pada pandemi, tapi dosa, sebab upah dosa 
adalah maut selamanya. Kalau dosa, tidak datang kepada Tuhan Yesus, 

selamanya tidak ada harapan, ini malapetaka yang terbesar.  

Kalau sudah jelas, tidak takut lagi, ada harapan. Tuhan adalah Pengharapan 

kita, Tuhan kekal. Sekalipun mati, kita bertemu Tuhan Yesus muka dengan 

muka. Serahkan kepada Tuhan Yesus, mohon lindungi, jalani hidup kudus 

sebagai orang Kristen. 

Tuhan Yesus telah mati bagi dosa kita, bangkit, dan duduk di sebelah kanan 
Bapa. Tidak takut, ada anugerah Firman, tetap hidup untuk memperlihatkan 

kekuatan Tuhan. Manusia tidak ada apa-apa yang bisa dibanggakan. Tuhan 

tetap perlindungan kesehatan. Tuhan tidak bisa dipermainkan, Tuhan adil. 

Rohani kita jaga sehat, sebab mau dengar firman Tuhan. Kalau sudah tidak 

mau artinya sakit rohani. Harus bersyukur kita semua di sini terima 

anugerah dan lindungan Tuhan. 

Pandemi sudah terjadi, sejak Januari 2020. Diizinkan Tuhan pandemi 

terjadi. Contohnya: Ayub takut akan Tuhan dan Tuhan memberkati dia. Iblis 
berkata jika diambil berkatnya, Ayub tidak akan takut Tuhan lagi. Tuhan 

bilang boleh diambil. Iblis mau lakukan yang buruk harus minta izin Tuhan. 

Tuhan berkuasa atas segala sesuatu. Hanya seizin Tuhan pandemi bisa 
terjadi. Kalau Tuhan mau hentikan, Tuhan sanggup, tapi kita tidak 

mengetahui kapan Tuhan mau. Hanya Tuhan yang mengetahuinya. 

Tidak boleh seperti Firaun, yang berkata, ”siapa Tuhan, kenapa aku harus 

dengarkan Tuhan?” Kita manusia tidak bisa berontak kepada Tuhan. Tuhan 

masih berkemurahan kepada kita, mau melindungi kita. Di tengah Pandemi, 

lebih dekati Tuhan, menerima pemeliharaan Tuhan.  

Kita masih bisa kumpul dengarkan Firman Tuhan, adalah pemeliharaan 

Tuhan, mukjizat dari Tuhan, supaya kerohanian kita kuat.  

…….Semoga Tuhan memberkati Firman-Nya…Khotbah oleh Bapak Johan Tanzil di IFiS live-streaming…17/05/2020 

TEMAN YANG RINDU MENERIMA WARTA GEREJA IFiS, MOHON MEMBERITAHUKAN KEPADA KAMI, SMS KEPADA Sdri. 

Esther Parwi, 9422-8683 ATAU LEWAT SURAT ke: IFiS, Blk 146, Potong Pasir Ave 1, #02-141, SINGAPORE 350146.  
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BENYAMIN DIBAWA KEPADA YUSUF  

Kejadian 46:6,7 - Mereka membawa juga ternaknya dan harta bendanya, 

yang telah diperoleh mereka di tanah Kanaan, lalu tibalah mereka di Mesir, 
yakni Yakub dan seluruh keturunannya bersama-sama dengan dia. Anak-

anak dan cucu-cucunya laki-laki dan perempuan, seluruh keturunannya 

dibawanyalah ke Mesir. 

Dorongan Roh Kudus bagi gereja-Nya menuju kepada Yusuf, yang 

menunjuk kepada disempurnakan dari aib. Hari demi hari diproses, langkah-

langkah diberkati.  

Kejadian 35:16,17,18 - Sesudah itu berangkatlah mereka dari Betel. 
Ketika mereka tidak berapa jauh lagi dari Efrata, bersalinlah Rahel, dan 

bersalinnya itu sangat sukar. Sedang ia sangat sukar bersalin, berkatalah 

bidan kepadanya: "Janganlah takut, sekali inipun anak laki-laki yang 
kaudapat." Dan ketika ia hendak menghembuskan nafas--sebab ia mati 

kemudian--diberikannyalah nama Ben-oni kepada anak itu, tetapi ayahnya 

menamainya Benyamin. 

Ben-oni artinya anak sengsara ('son of sorrow'), namun Yakub memberi 

nama Benyamin artinya 'son of the right hand' (tangan otoritas, tangan 

perlindungan). Satu pribadi dengan 2 nama yang sangat kontras. 

Kejadian 49:27 - Benyamin adalah seperti serigala yang menerkam; pada 

waktu pagi ia memakan mangsanya dan pada waktu petang ia membagi-

bagi rampasannya." 

2 hal kontras yaitu pagi dan petang/'at night'. Pagi cerah terang, sejajar 
dengan arti Benyamin, mendapat kehormatan perlindungan, posisi tangan 

kanan penting sebab diberkati. Tuhan Yesus duduk di sebelah kanan Bapa.  

Benyamin alami suasana pagi, juga Ben-oni suasana malam, saat berjalan 
menuju ke Mesir untuk bertemu Yusuf. Demikian juga perjalanan gereja 

panjang, sekarang suasana gelap, perekonomian terdampak, ibadah juga.  

Pribadi ke-2, seorang wanita dari keturunan Benyamin. 

Ester 2:5 - Pada waktu itu ada di dalam benteng Susan seorang Yahudi, 

yang bernama Mordekhai bin Yair bin Simei bin Kish, seorang Benyamin. 

Ayat 7a - Mordekhai itu pengasuh Hadasa, yakni Ester, anak saudara 

ayahnya, 

Ester seorang Benyamin, mengalami 2 hal kontras. Saat persiapan, dilulur 
dengan minyak mur (pahit) dan minyak kasai (harum, manis). Ester adalah 

gambar Gereja Tuhan yang akan bersanding dengan Tuhan Yesus. 
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Jika waktu senang tidak ingat Tuhan, waktu susah ingat Tuhan, masih lebih 
baik ingat Tuhan. Jika waktu senang ingat Tuhan, waktu susah tidak akan 

bertanya-tanya.  

Ayat 12 -  Tiap-tiap kali seorang gadis mendapat giliran untuk masuk 

menghadap raja Ahasyweros, dan sebelumnya ia dirawat menurut 

peraturan bagi para perempuan selama 12 bulan, sebab seluruh waktu itu 
digunakan untuk pemakaian wangi-wangian: 6 bulan untuk memakai 

minyak mur dan 6 bulan lagi untuk memakai minyak kasai serta lain-lain 

wangi-wangian perempuan. 

12 bulan persiapan untuk bertemu raja. Kita juga Gereja Tuhan yang 

dipersiapkan 6 bulan untuk memakai minyak mur dan 6 bulan untuk 

memakai minyak kasai.  

Markus 15:23 -  Lalu mereka memberi anggur bercampur mur kepada-

Nya, tetapi Ia menolaknya. 

Matius 27:34 - Lalu mereka memberi Dia minum anggur bercampur 

empedu. Setelah Ia mengecapnya, Ia tidak mau meminumnya. 

Anggur bercampur mur adalah anggur bercampur empedu. Artinya mur 

pahit seperti empedu. Dalam KJV Ester 2:12 ditulis '6 months with oil of 

sweet odours' menunjuk kepada proses untuk indah di pemandangan 
Tuhan. Namun juga proses padang gurun/tidak nyaman, selama Tuhan 

izinkan, ada yang indah dibalik semuanya. 

Ayub 1:20,21 - Maka berdirilah Ayub, lalu mengoyak jubahnya, dan 

mencukur kepalanya, kemudian sujudlah ia dan menyembah, katanya: 

'Dengan telanjang aku keluar dari kandungan ibuku, dengan telanjang juga 
aku akan kembali ke dalamnya. TUHAN yang memberi, TUHAN yang 

mengambil, terpujilah nama TUHAN!' 

Ayub juga mengalami 2 hal, Tuhan yang memberi bagai minyak kasai, bagai 
Benyamin berkat tangan Tuhan. Tuhan yang mengambil - minyak mur, 'son 

of sorrow'. Dalam keduanya pujilah nama TUHAN. 

Ayub 42:5 - Hanya dari kata orang saja aku mendengar tentang Engkau, 

tetapi sekarang mataku sendiri memandang Engkau.  

Semakin dekat sekarang mengalami bersama dengan Tuhan langsung. 
Jangan bertanya dan mengeluh dalam masa susah, tetap ada anugerah, 

kasih karunia Tuhan. 

Filipi 3:5 - disunat pada hari kedelapan, dari bangsa Israel, dari suku 

Benyamin, orang Ibrani asli, tentang pendirian terhadap hukum Taurat aku 

orang Farisi,  

Ayat 6 - tentang kegiatan aku penganiaya jemaat, tentang kebenaran 

dalam mentaati hukum Taurat aku tidak bercacat. 
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Saulus alami 2 proses, baik dan kurang baik, keduanya membawa dia lebih 

dekat kepada Tuhan. 

Filipi 4:12 - Aku tahu apa itu kekurangan dan aku tahu apa itu kelimpahan. 
Dalam segala hal dan dalam segala perkara tidak ada sesuatu yang 

merupakan rahasia bagiku; baik dalam hal kenyang, maupun dalam hal 

kelaparan, baik dalam hal kelimpahan maupun dalam hal kekurangan. 

Kekurangan bagai mur, kelimpahan bagai kasai. Kenyang bagai kasai, 

kelaparan bagai mur. Kelimpahan bagai kasai dan kekurangan bagai mur. 

Ayat 13 - Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi 

kekuatan kepadaku. 

Hakim-Hakim 3:14 - Delapan belas tahun lamanya orang Israel menjadi 

takluk kepada Eglon, raja Moab. 

Ayat 15 - Lalu orang Israel berseru kepada TUHAN, maka TUHAN 

membangkitkan bagi mereka seorang penyelamat yakni Ehud, anak Gera, 
orang Benyamin, seorang yang kidal. Dengan perantaraannya orang Israel 

biasa mengirimkan upeti kepada Eglon, raja Moab. 

Seorang yang kidal adalah kelemahan/kekurangan, tetapi Tuhan bisa 

memakai apa yang ada, tangan kiri Ehud memegang pedang mengalahkan 

Eglon, raja Moab. Pedang menunjuk kepada Firman Tuhan. Tangan lemah 

yang memegang firman Tuhan. 

Arti Ehud, 'I will give thanks; I will praise.' 

Ayat 21 - Kemudian Ehud mengulurkan tangan kirinya, dihunusnya pedang 

itu dari pangkal paha kanannya dan ditikamkannya ke perut raja, 

Tangan kiri bagai Ben-oni, membunuh raja Moab. Pertanyaannya: hari-hari 
ini kepada siapa kita bersandar? Apakah kita berpegang kepada Firman 

Tuhan? 

Ibrani 4:12  - Sebab firman Allah hidup dan kuat dan lebih tajam dari pada 
pedang bermata dua manapun; ia menusuk amat dalam sampai 

memisahkan jiwa dan roh, sendi-sendi dan sumsum; ia sanggup 

membedakan pertimbangan dan pikiran hati kita. 

Yesaya 60:22 – Yang paling kecil akan menjadi kaum yang besar, dan yang 

paling lemah akan menjadi bangsa yang kuat; Aku, TUHAN, akan 

melaksanakannya dengan segera pada waktunya. 

Imamat 26:8 - Lima orang dari antaramu akan mengejar seratus, dan 
seratus orang dari antaramu akan mengejar selaksa dan semua musuhmu 

akan tewas di hadapanmu oleh pedang. - Pedang firman Tuhan-lah 

kekuatan. 

Peganglah Firman Tuhan.....Pengajaran Alkitab oleh Pdt. Daniel Tanzil 16/05/2020 di CCA. 
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SONG OF THE WEEK 

SHOUT TO THE LORD 

Verse 1 
A          E           F#m             E         D  

  My Jesus, my Savior, Lord there is none like You 

 
          A/C#   D          A   E  

All of my days,  I want to praise 

 
    F#m            G       D/F#  Esus4  E 

The wonders of Your migh - ty    love 
 

Verse 2 

A           E/G#          F#m       E            D  
 My comfort,  my shelter, tower of refuge and strength 

 
          A/C#    D          A   E 

Let every breath, all that I am 

 
F#m           G      D/F#   Esus4  E 

Never cease to wor - ship   You 
 

Chorus 

A             F#m          D             Esus4 E 
Shout to the Lord, all the earth let us sing 

A          F#m     D              Esus4  E 

Power and majesty, praise to the King 
 

F#m                     E    D  
Mountains bow down, and the seas will roar 

       E     F#m    E/G# E   B 

At the sound of Your Name 
 

A           F#m7      D             Esus4 E 
I sing for joy at the work of Your hands 

    A          F#m7         D          Esus4 E 

For-ever I'll love You, For-ever I'll stand 
 

F#m                 E     D        Esus   E  A 

Nothing compares to the promise I have in You 
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MARI  DOAKAN : 
● Doakan saudara-saudari yang ikuti Live Streaming 

Gereja IFiS di rumah masing-masing. 
● Doakan para majikan kita, agar Tuhan memberkati 

mereka. 
● Doakan bangsa Indonesia, dan keluarga kita, saudara 

kita di Indonesia. 
● Doakan pelayanan di Gereja supaya Tuhan pakai kita 

menjadi saluran berkat. 
● Doakan teman-teman kita yang menghadapi 

pergumulan dalam pekerjaan. 

RENUNGAN FIRMAN MINGGU INI!!!! 

25 Mei Yesaya 55:8,9 

26 Mei Kejadian 5:1,2 

27 Mei Keluaran 9:15,16  

28 Mei Kejadian 46:6,7 ; 35:16,17,18 ; 49;27 

29 Mei Ester 2:5,7a,12 ; Markus 15:23 ; Matius 27:34 

30 Mei Ayub 1:20,21 ; 42:5 ; Filipi 3:5,6 ; 4:12,13 

31 Mei Hakim-Hakim 3:14,15,21 ; Ibrani 4:12 ;  
Yesaya 60:22 ; Imamat 26:8 

 

PENGUMUMAN : MINGGU  31 Mei 2020 

DOA & PELAJARAN PENDALAMAN ALKITAB : JAM 13:00 

IBADAH : JAM 14:00 

DI : LIVE STREAMING di rumah masing-masing 

Untuk yang baru dengan mobile app Zoom, instal dulu melalui download 
'Zoom'. Waktu link dikirim ke wa group, tap link, klik join atau join 

meeting, masukkan nama, klik audio, klik kotak putih dengan tulisan 'Call 

via Device Audio', kalau berhasil bisa lihat dan dengar Kebaktian.   

Pada hari Minggu jam 12:45pm akan diberitahukan link. 

Jika ada kesulitan, bisa hubungi : Hana 94993708 / Aida 97691289 

Selamat mengikuti LIVE STREAMING 

INFORMASI  LEBIH  LANJUT,  SILAHKAN  HUBUNGI: 

Ibu Linda     9238-5551         Sdri. Esther       9422-8683 
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